
243974 - Diantara Macam Kekufuran Adalah Kufur Keraguan

Pertanyaan

Apakah seseorang akan diazab orang yang ragu di dunia disebabkan hadits ini, atau dia
mati dalam kondisi kekufuran? Ketika mereka masuk ke dalam kuburan, akan terlihat
sebagian apa yang mereka ragukan ketika dua malaikat datang dan menanyakan masing-

masing (Bagaimana anda? dia menjawa,”Saya tidak tahu. Dikatakan kepadanya, “Siapa
orang ini? Dia menjawab, “Saya mendengar orang mengatakan, maka saya katakan. Maka

dibentangkan baginya ke arah surga. Dan dia melihat keindahan di dalamnya. Dikatakan
kepadanya,”Lihatlah apa yang Allah palingkan darinya. Kemudian dibentangkan baginya
tempat ke arah neraka. Dan dia melihat dapat memecah sebagian dengan sebagian
lainnya. Dikatakan kepadanya, “Ini tempat tinggalmu karena keraguan anda, dan anda
mati atasnya. Dan nanti insyaallah akan dibangkitkan seperti itu.” HR. Ibnu Majah.

Jawaban Terperinci

Siapa yang ragu terhadap Allah, Malaikat, para Rasul, kebangkitan, surga, neraka atau
sesuatu yang disampaikan berita dari Allah dan Rasul-Nya sallallahu alaihi wa sallam. Maka

dia kafir.

Allah Ta’ala berfirman:

بِّي﴾ لَى رَ تُ إِ دْ دِ لَئِنْ رُ ةً وَ ائِمَ ةَ قَ اعَ نُّ السَّ ا أَظُ مَ ا * وَ هِ أَبَدً ذِ يدَ هَ بِ نُّ أَنْ تَ ا أَظُ الَ مَ هِ قَ سِ الِمٌ لِنَفْ وَ ظَ هُ هُ وَ تَ نَّ لَ جَ دَخَ وَ
اكَ وَّ ةٍ ثُمَّ سَ فَ نْ نُطْ ابٍ ثُمَّ مِ رَ نْ تُ كَ مِ لَقَ ي خَ تَ بِالَّذِ رْ هُ أَكَفَ رُ اوِ حَ وَ يُ هُ هُ وَ بُ احِ الَ لَهُ صَ ا * قَ لَبً قَ نْ ا مُ هَ نْ ا مِ رً يْ نَّ خَ دَ لَأَجِ
لًا جُ ﴿رَ

. الكهف/ 35 – 37 

“Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya sendiri; ia berkata: "Aku
kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, dan aku tidak mengira hari kiamat itu
akan datang, dan jika sekiranya aku kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat

tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun itu." Kawannya (yang mukmin)
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berkata kepadanya – sedang dia bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada
(Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia
menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna?.” QS. Al-Kahfi: 35-37.

Diriwayatkan Muslim, (27) dari Abu Hurairah radhiallahu anhu dari Nabi sallallahu alaihi wa
sallam bersabda:

«
ةَ نَّ لَ الْجَ لَّا دَخَ ا، إِ مَ يهِ اكٍّ فِ رَ شَ يْ دٌ غَ بْ ا عَ مَ ى اللهَ بِهِ لْقَ ولُ اللهِ ، لَا يَ سُ أَنِّي رَ ، وَ لَّا اللهُ لَهَ إِ دُ أَنْ لَا إِ هَ «أَشْ

“Saya bersaksi bahwa tiada tuhan yang patut disembah melainkan Allah dan saya adalah
utusan Allah. tidaklah seorang hamba bertemu Allah dengan (dua kalimat tersebut) tanpa
ada keraguan, kecuali (Allah) akan masukkan surga.

Diriwayatkan Bukhori, (86) dan Muslim, (905) dari Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam
bersabda:

« دٌ مَّ حَ وَ مُ : هُ ولُ قُ يَ نُ فَ وقِ نُ أَوِ المُ مِ ؤْ ا المُ أَمَّ لِ ؟ فَ جُ ا الرَّ ذَ كَ بِهَ لْمُ ا عِ الُ : مَ قَ كُمْ ، يُ ورِ بُ ي قُ نُونَ فِ تَ فْ : أَنَّكُمْ تُ لَيَّ يَ إِ أُوحِ
ا نً وقِ نْتَ لَمُ نْ كُ ا إِ نَ لِمْ دْ عَ ا قَ الِحً : نَمْ صَ الُ قَ يُ دٌ ثَلاَثًا، فَ مَّ حَ وَ مُ ا، هُ نَ عْ بَ اتَّ نَا وَ بْ أَجَ دَى ، فَ الهُ نَاتِ وَ يِّ نَا بِالْبَ اءَ ولُ اللَّهِ ، جَ سُ رَ
هُ لْتُ قُ ئًا فَ يْ ولُونَ شَ قُ تُ النَّاسَ يَ عْ مِ رِي، سَ : لاَ أَدْ ولُ قُ يَ تَابُ فَ رْ قُ أَوِ المُ نَافِ ا المُ أَمَّ «بِهِ ، وَ

“Sesungguhnya kamu semua akan diuji dalam kuburan. Dikatakan, “Apa pengetahuan
anda tentang orang ini? Kalau orang mukmin atau orang yang yakin akan menjawab, “Dia
adalah Muhammad seorang utusan. Allah memberikan wahyu kepadanya. Datang kepada
kami dengan penjelasan dan petunjuk. Maka kami menjawab dan mengikutinya. Dia
adalah Muhammad tiga kali. Dikatakan, “Tidurlah dengan tenang, kami telah mengetahui

bahwa anda termasuk orang yang meyakininya. Sementara orang munafik atau orang
yang ragu dia akan menjawab, “Saya tidak tahu. Saya mendengar orang-orang
mengatakan sesuatu, maka saya ikut mengatakannya.

Syekh Abdul Aziz Ar-Rojihi hafidhahullah mengatakan, “Seseorang dihukumi kafir dengan
keraguannya. Kalau dia ragu akan Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Surga atau neraka. Seraya
dia mengatakan, “Saya tidak mengetahui apa ada surga atau tidak ada surga. Apa ada
neraka atau tidak ada neraka? Dihukumi kafir dengan keraguan semacam ini.” Selesai
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Dari situ maksud dari apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, (4268) dari Abu Hurairah dari
Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

وفٍ … ( الحديث وفيه : )» عُ شْ لَا مَ ، وَ زِعٍ رَ فَ يْ ، غَ هِ رِ بْ ي قَ الِحُ فِ لُ الصَّ جُ لَسُ الرَّ جْ يُ ، فَ رِ بْ لَى الْقَ يرُ إِ صِ تَ يَ يِّ نَّ الْمَ إِ
؟ لُ جُ ا الرَّ ذَ ا هَ : مَ الُ لَهُ قَ يُ رِي، فَ : لَا أَدْ ولُ قُ يَ ؟ فَ نْتَ يمَ كُ : فِ الُ لَهُ قَ يُ ا، فَ وفً عُ شْ ا مَ عً زِ ، فَ هِ رِ بْ ي قَ وءُ فِ لُ السُّ جُ لَسُ الرَّ جْ يُ وَ
رْ : انْظُ الُ لَهُ قَ يُ ا، فَ يهَ ا فِ مَ ا وَ تِهَ رَ هْ لَى زَ رُ إِ نْظُ يَ ، فَ ةِ نَّ لَ الْجَ بَ جُ لَهُ قِ رَ فْ يُ ، فَ هُ لْتُ قُ ، فَ لًا وْ ولُونَ قَ قُ تُ النَّاسَ يَ عْ مِ : سَ ولُ قُ يَ فَ
كَ ، دُ عَ قْ ا مَ ذَ الُ لَهُ : هَ قَ يُ ا، فَ ضً ا بَعْ هَ ضُ مُ بَعْ طِ حْ ا، يَ هَ لَيْ رُ إِ نْظُ يَ ، فَ ارِ لَ النَّ بَ ةٌ قِ جَ رْ جُ لَهُ فُ رَ فْ نْكَ ، ثُمَّ يُ فَ اللَّهُ عَ رَ ا صَ لَى مَ إِ
الَى« وصححه الألباني في " صحيح ابن ماجة اءَ اللَّهُ تَعَ نْ شَ ، إِ ثُ عَ بْ هِ تُ لَيْ عَ ، وَ تَّ هِ مُ لَيْ عَ ، وَ نْتَ كِّ كُ لَى الشَّ . " عَ

“Sesungguhan mayit diantarkan ke kuburan. Maka orang sholeh didudukkan di kuburannya
tanpa ketakutan dan kegelisahan … alhadits di dalamnya ada teks (Maka orang jelek
didudukkan di kuburannya dalam kondisi takut dan gelisah. Dikatakan kepadanya,
“Bagaimana kondisi anda? dia menjawab, “Saya tidak tahu. Dikatakan kepadanya,
“Siapakah orang ini? Dia menjawab, “Saya mendengar orang-orang mengatakan suatu
perkataan. Maka saya ikut mengatakannya. Maka dibentangkan baginya arah ke surga dan
dia melihat keindahan yang ada di dalamnya. Dikatakan kepadanya, “Lihatlah ke sesuatu
dimana Allah palingkan anda darinya. Kemudian dibentangkan baginya lorong ke arah
neraka. Dan dia melihatnya, sebagian menghancurkan sebagian lainnya. Dikatakan
kepadanya,”Ini adalah tempatmu. Karena keraguanmu, dan atasnya kamu meninggal, dan
dengannya anda dibangkitkan insyaallah.” Dinyatakan shoheh oleh Albani di ‘Shoheh Ibnu
Majah.

Sindi rahimahullah mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa siapa yang dalam
keyakinan di dunia dan meninggal seperti kebiasaannya. Begitu juga dari sisi keraguan.”
Selesai dari ‘Hasyiyah Sindi ‘Ala Ibni Majah. (2/568).

Siapa yang ragu diantara pokok keimanan, dan dia mati dalam kondisi ragu, maka dia kafir
kekal di neraka. Allah tidak menerima dari hamba-Nya kecuali dengan penuh keyakinan.”

Wallahu a’lam .
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